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ABSTRAK

/

Pemberian ASD eksklusil secara umum menurun dibeberapa daerab i
Sumatra Baral pada 2008, Tetapi di Kota Solok terjadi peningkatan pemberian
A5 cksklusif. Untuk mengetahui salah sate penyebabh meningkatnyva pemberian
ASD eksklusif di kota Solok maka dilakukan penelitian tentang  hubungan
pelaksanaan menyusu dini dengan AS] eksklusii di wilavah kerja Puskesmas
Tanah Garam Kota Solok Tahun 2000, Penelitian ini mengpunakan desain case
controd, pengambilan sampel secara purposif sampling, Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Pengumpulan data dimulai wnggal | sampai dengan 7
Mlaret 2000 dengan jumlsh responden 144 orang (72 responden sebagai kasus dan
72 responden sebagai control). Data dielah secara kamputerisasi dengan
menggunakan analisy univariat dan bivariat dengan hasil  dari 72 respenden vang
memberikan ASI eksklusit' 13.5% responden melaksanakan inisiasi menyusu dini
dan 73,6% responden tidak melaksanakan inisiasi menyusu dini. Responden yvang
tidak memberikan ASI eksklusif 72 orang, 1.4% responden melaksanakan inisiasi
menyusu dini dan 98.6% responden tidak melaksanakan inisiasi menyosu dini.
Seelah dilakukan uji statistik terdapat hubungan vang signifikan { p= 0,001 )
antara variahel dependen dan variabel independen. Untuk  meningkatkan
pelaksanaan inisiasi menyusu dini dan pemberian ASI chsklusif diperlukan upava
dari semua pihak untuk melaksanakan manajemen laktasi.

Kata Kunci: Kota Solok, menyusu dini, ASI eksklusit
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BAR I

PENDATIULLAN

A, Latar Belakang

Milleniwm  Development Gools (MDGs) merupakan apenda serivs
untuk mengurangi kemiskinan don meningkatkan taral’ kehidupan vang
disetujur aleh para pemimpin dunia pada millenden same (periemuan tingkat
tinggi millenium) pada bulan September 2000, Pertemuan ini dibadini oleh 189
negara vang menghasilkan millenivm declorarion yang mengandung 8 poin
vang hares dicapai sebelum tahun 2003 (United Newions  Developmenr
Meagren | LINDPYL 20003

Delapan poin MOGy vang disctujui saleh satunva adalah penurunan
angka kematian anak. Target ditahun 2015 mengurangi dua per tiga kematian
anak-anak vsia dibawsh 5 tahun, Setiap whunnva hampic 11 juta anak-anak
meninggal dunia sebelum usia 5 tahun (Gelang putih, 2008, Fakia lain dalam
satu lohun empat juta bayi berusia 28 hari meninggal dunia, jika semua bayi
didunia scpera setelah labic diberi kesempatan menyusu sendini dengan
membiarkan kontak kulit fbu Ke Kulit hayi setidakaya selama satu jam maka
sty juta nyawa bavi ini dapat diselsmatkan dan dapat menyukseskan
pemberian ASL eksklusil TRoesli, 2008)

Pemberian ASI secara cksklusif adalah bayi hanyva diberi AS] saja
lanpa tambahan cairan lain sepertt susu formula, jeruk, madu, air teh. air putik

dan lanpa tambahen makanan padat seperti pisang, pepava. bubur susu,
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biskuit, bubur nasi dan tim, Pemberian ASI eksklusil ini dianjurkan «tlama 6
bulan merupakan rekomendasi terbare UNICEF bersama World  Health
Assembly (WHA) dan banyak negara lainnyva (Kristivanasari, 2009), Berikan
AS| pada bayi sesual dorongan alamiahnya baik siang maupun malam (8-10
kali atau lebih dalam 24 jam) selama beyi menginginkan (Jaringan Nasional
Pelatihan Klinik-Kesehatan Reproduksi[JNPE-KR]2007), Manfaal pemberian
ASE cksklusif® adalah nutrisi, AS] meningkatkan dava tzhan tubuh., ASI
meningkatkan  kecerdasan, menyusui meningkatkan jalinan kasih savang
( Foesli, 2008}

Proses bayi menyusu dalam wakiu satu jam periama setelah kelahiran
dikenal dengan istilah menyusu dini (Eman, 2008). Menyusu dini dilakukan
dengan dua teknik, misiasi menyusu ding dan tidak inisiasi menvusu dini.
Kedua teknik ini dilakukan pada bayi yang lahir dengan persalinan normal dan
persilinan abnormal asalkan bayi dalam kondisi sehat (Roesli, 2008)

Inisiasi menyusu dini mempunyvai ani penting dalem  merangsang
produksi ASL memperkual refleks menghisap bayvi. Refleks menghisap awal
pada bavi paling kuat dalam beberapa jam pertama setelah lahic  dan
meningkatkan lamanya bayi disusui (JMPR-ER. 2007

Tahun 2003 Mapasakit University Graduate School of Biomedical
Sciences di Jepang meneliti tentang inisiasi menvosui dalam waktu 120 menit
setelah kelahiran terkait dengan empat bulan menvusui dikalangan wanita
Jepang. Kuesioner diberikan kepada 391 responden. Responden merupakan

1bu-ibu yang menyusui bayi sampai 4 bulan, Hasil penelitian ini ada hubungan



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Sebagian kecil (139 %) responden melaksanakan inisiasi menyusu dini dan
sehagian besar (86,1 %) responden vang tidak melaksanakan inisiasi MENYLSUY
dini.

Pemberian ASL eksklusil berhubungan  (p=0.001) denpan  pelaksanaan
menyusy dini menggunakan leknik inisiasi menyusu dind

Pelaksanaan inisiasi menyusu dini 25,453 kali akan berhasil memberikan ASI

cksklusif bila dibandingkan dengan tidak melaksanakan inisiasi menyvisy dint.

B. Suaran

Bagi petupas keschatan mengadakan pelatihan dan mensosialisusikan untuk
melaksanakan Manajemen laktasi, menambahkan poin inisiasi menyusu dini
pada protap persalinan normal dan sectio coesaria vang telah ada sesuai
dengan perkembangan ilmo terbaru, terus mamoniter dan mengevaluasi
program inisiasi menyusu dini vang termasuk dalam manajemen laktasi setiap
& bulan, Mencari ahli persoalan menyvusui seperti klinik lakiasi atau konsultos;

laktasi. untuk persiapan apabila kita menemui kesukaran,
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